
BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5. 1  Simpulan 

Berdasarkan tujuan dan hasil penelitian tindakan yang telah dilakukan pada 

mata pelajaran Doktrin Gereja Katolik dan Moralitas Kristiani kelas X MIA dapat 

disimpulkan bahwa “Penerapan model pembelajaran discovery learning dalam 

mata pelajaran Doktrin Gereja Katolik dan Moralitas Kristiani dapat meningkatkan 

minat belajar peserta didik kelas X MIA SMAK Sta. Maria Monte Carmelo”. Hal 

tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran discovery learning dalam mata pelajaran 

Doktrin Gereja Katolik dan Moralitas Kristiani dapat meningkatkan aktivitas 

belajar peserta didik kelas X MIA SMAK Sta. Maria Monte Carmelo. Hal ini 

ditunjukkan dengan meningkatnya prosentase aktivitas belajar peserta didik 

selama proses penelitian pada siklus I dan siklus II. Pada siklus I prosentase 

aktivitas peserta didik mencapai 74%. Kemudian dilanjutkan pada siklus II 

prosentase aktivitas peserta didik mencapai 83%. 

2. Penerapan model pembelajaran discovery learning dalam mata pelajaran 

Doktrin Gereja Katolik dan Moralitas Kristiani dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik kelas X MIA SMAK Sta. Maria Monte Carmelo. Hasil 

belajar peserta didik mengalami peningkatan di setiap siklus. Peningkatan 

hasil belajar peserta didik dilihat berdasarkan rata-rata nilai kelas dan 

prosentase ketuntasan. Pada siklus I rata-rata nilai kelas mencapai 80 dengan 



prosentase ketuntasan mencapai 80%. Siklus II rata-rata nilai kelas mencapai 

91,45 dengan prosentase ketuntasan mencapai 100%. 

3. Tanggapan peserta didik berdasarkan hasil kusioner yang disebar selama 

mengikuti proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran discovery 

learning dalam mata pelajaran Doktrin Gereja Katolik dan Moralitas 

Kristiani menyatakan bahwa peserta didik kelas X MIA yang mengikuti 

pembelajaran ini sangat senang dan bersemangat mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Dengan data prosentase hasil kusioner setelah penerapan 

model pembelajaran discovery learning pada siklus I mencapai 72,25%, dan 

siklus II yaitu mencapai 83%. Hal ini berdampak pada minat belajar peserta 

didik terhadap pembelajaran Doktrin Gereja Katolik dan Moralitas Kristiani.  

5. 2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, berikut adalah beberapa hal 

yang dapat peneliti sarankan, yaitu: 

1. Bagi Guru dan Calon Guru Agama Katolik 

Model pembelajaran discovery learning dapat diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas dengan tujuan untuk meningkatkan minat belajar 

peserta didik dalam suatu mata pelajaran. 

2. Bagi Sekolah 

Sekolah menjadi tempat untuk menimba ilmu pengetahuan, harus 

memberikan informasi kepada guru untuk mencoba menerapkan model 

pembelajaran menarik dan bervariasi untuk meningkatkan  minat belajar 



peserta didik, salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran 

discovery learning dengan tujuan meningkatkan minat belajar peserta didik. 

3. Bagi Lembaga 

Lembaga diharapkan selalu memberikan pendampingan khusus kepada calon 

guru agama Katolik untuk menerapkan pembelajaran yang menarik dan 

bermanfaat bila diterapkan dalam kegiatan pembelajaran.  

4. Bagi Peneliti 

Peneliti diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran discovery 

learning pada materi pembelajaran lain yang disesuaikan dengan kebutuhan 

belajar peserta didik sehingga mampu meningkatkan minat belajar peserta 

didik pada mata pelajaran pendidikan agama katolik. 

5. Bagi Pembaca 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pembaca untuk 

melakukan penelitian selajutnya. 
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